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Abstrak
Sterofoam banyak digunakan di segala bidang namun sifatnya yang sulit untuk diurai menjadikannya 
sebagai salah satu limbah abadi. Beberapa penelitian membuktikan bahwa kandungan limonene dari 
kulit jeruk sunkist (Citrus sinensis L. Osbeck) terbukti mampu meluruhkan sterofoam dengan hasil yang 
cukup banyak, namun belum ditetapkan kadar yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kadar minyak atsiri kulit jeruk sunkist terkecil yang masih efektif untuk meluruhkan sterofoam. Minyak 
atsiri diisolasi dengan metode distilasi dan dekantasi, kemudian dilakukan penentuan kadar. Hasil 
pengamatan menunjukkan setiap 300 gram kulit jeruk sunkist menghasilkan destilat rata-rata sebanyak 
5 mL (1,67% (v/b)). Kadar minyak atsiri kulit jeruk sunkist yang efektif untuk meluruhkan sterofoam 
adalah 25% dengan perbandingan minyak atsiri kulit jeruk sunkist : etanol : air adalah 1 : 1 : 2. Massa 
sterofoam maksimum yang dapat diluruhkan oleh 1 mL minyak atsiri  tersebut berbeda-beda tergantung 
pada jenis sterofoam yang digunakan. Sterofoam yang paling banyak diluruhkan oleh kulit jeruk sunkist 
25% adalah sterofoam papan pengumuman yaitu sebanyak 200 mg/mL. Minyak atsiri kulit jeruk sunkist 
dapat digunakan sebagai peluruh sterofoam alami.

Kata Kunci: Limbah, kulit jeruk sunkist, peluruh, sterofoam

Determination of Essensial Oil Concentration of Sunkist Orange Peel 
(Citrus sinensis L. Osbeck) as A Natural Styrofoam Decomposer

Abstract
Despite styrofoam is widely used in all fields, the difficulty to decompose makes it enduring waste. 
Several studies exhibited that the limonene from Sunkist orange peel (Citrus sinensis L. Osbeck) was 
able to demolish styrofoam quite tolerable, but the effective level had not been determined. This study 
aims to examine the effective levels of Sunkist orange peel essential oil to destruct styrofoam. Essential 
oils were isolated by the method of distillation and decantation and the level determination was done 
afterwards.. The results showed that every 300 grams of Sunkist orange peel distillate yield an average 
of 5 mL (1.67% (v / w)). The effective levels of Sunkist orange peel essential oils to destroy styrofoam 
was 25% with a ratio of Sunkist orange peel essential oil: ethanol: water was 1: 1: 2. The maximum 
mass of styrofoam that could be demolished by 1 mL of the essential oil varies depending on the type of 
styrofoam used. The most decomposed styrofoam by Sunkist orange peel 25% was styrofoam bulletin 
board which was as much as 200 mg/mL. Sunkist orange peel essential oils can be used as a natural 
decomposer for styrofoam.
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Pendahuluan

Sterofoam (polistirena foam) dikenal 
sebagai “kemasan” yang sangat praktis 
dan murah. Polistirena foam dihasilkan 
dari campuran 90-95% polistirena dan 
5-10% gas seperti n-butana atau n-pentana. 
Polistirena ini terbuat dari monomer stirena 
melalui proses polimerisasi. Polistirena 
bersifat kaku, transparan, rapuh, inert secara 
kimiawi, dan merupakan insulator yang 
baik. Polistirena foam merupakan bahan 
plastik yang memiliki sifat khusus dengan 
struktur yang tersusun dari butiran dengan 
kerapatan rendah, mempunyai bobot ringan, 
dan terdapat pori-pori yang berisi udara 
yang tidak dapat menghantar panas.1

Sterofoam memiliki beberapa kelebihan 
yaitu awet, ringan, tahan air, ekonomis. Hal 
ini menjadikan sterofoam adalah pilihan 
untuk mempermudah pengemasan, namun 
ada hal lain yang perlu kita perhatikan 
yaitu bagaimana pengolahan sampah dari 
sterofoam tersebut.2

Penggunaan sterofoam berdampak 
buruk bagi lingkungan karena sterofoam 
sulit untuk didegradasi dan dapat bertahan 
di alam selama ribuan tahun.3 

Polistirena merupakan plastik yang 
inert sehingga relatif tidak berbahaya bagi 
kesehatan, yang perlu diwaspadai adalah 
kemungkinan terjadinya migrasi dari 
monomer stirena ke dalam pangan yang 
dapat menimbulkan risiko bagi kesehatan. 
Bahaya monomer stirena terhadap kesehatan 
setelah terpapar dalam jangka panjang, 
antara lain menyebabkan gangguan pada 
sistem syaraf pusat, meningkatkan risiko 
leukemia dan limfoma, monomer stirena 
dapat masuk ke dalam janin.1

Peluruhan sterofoam dengan pelarut 
alami limonene diperkenalkan pertama kali 
oleh Tsutomu Noguchi 1998 untuk mendaur 
ulang sterofoam.4

D-limonene adalah salah satu terpen 
yang paling umum di alam. D-limonene 
adalah konstituen utama dalam beberapa 
minyak jeruk (jeruk, lemon, jeruk mandarin, 
jeruk nipis). D-limonene memiliki 

toksisitas yang cukup rendah. Penelitian 
membuktikan bahwa D-limonene tidak 
menimbulkan mutagenik, karsinogenik  
atau risiko nefrotoksik  untuk manusia.5

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
ini difokuskan pada  penggunaan kulit jeruk 
Sunkist (Citrus sinensis L. Osbeck) sebagai 
peluruh sterofoam alami dengan tujuan 
penentuan kadar minyak atsiri  yang efektif 
untuk peluruhan sterofoam. 

Metode

Alat & Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah alat distilasi, blender, 
spektrofotometer Inframerah (Shimadzu IR 
Prestige-21), dan alat-alat gelas yang umum 
digunakan di Laboratorium Kimia Sintesis 
Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran.

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah aquades (Lab. Kimia Sintesis, 
Unpad), etanol, kulit jeruk sunkist (Citrus 
sinensis L. Osbeck), sterofoam.

Cara Kerja
1.   Penyiapan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kulit jeruk sunkist (Citrus 
sinensis L. Osbeck), yang diperoleh dari 
daerah sekitar Bandung dan Jatinangor. 
Sebelum digunakan kulit jeruk sunkist 
dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran 
yang menempel.

2.   Distilasi Kulit Jeruk Sunkist
Kulit jeruk sunkist ditimbang sebanyak 

300 gram kemudian dipotong kecil-
kecil dan ditambahkan aquades dengan 
perbandingan kulit jeruk dan aquades 
adalah 1 gram per 1 mL, lalu dihaluskan  
dengan menggunakan blender. Kemudian 
campuran tersebut didistilasi pada suhu 
98ºC untuk mendapatkan minyak atsiri.

3.   Analisis Kualitatif Limonene Minyak  
      Atsiri  Kulit Jeruk Sunkist
      Analisis kualitatif dengan menggunakan 
spektrofotometer inframerah (Shimadzu 
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IR Prestige-21). Hasil distilasi kulit jeruk 
sunkist dioleskan di atas plat kalium bromida 
dan diukur. Spektrum hasil pengukuran 
kemudian dibandingkan dengan spektrum 
limonene yang terdapat pada literatur.

4. Penentuan Kadar Efektif Minyak 
      Atsiri Sebagai Peluruh Sterofoam

Penentuan kadar minyak atsiri 
dilakukan dengan cara sebagai berikut, 
berbagai jenis sterofoam yaitu sterofoam 
yang digunakan untuk papan pengumuman 
atau majalah dinding, kemasan elektronik, 

wadah makanan, dan sterofoam tebal dan 
kompak pada wadah mie instan seduh, 
dibuat dengan luas permukaan 2 cm x 2 cm 
x 0,3 cm;  lalu ditetesi dan diukur waktu 
peluruhannya. Setelah diketahui kadar yang 
efektif, dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui massa sterofoam maksimal 
yang dapat dihancurkan oleh kadar tersebut.6

Hasil dan Pembahasan

Kulit jeruk sunkist diperoleh dari 
limbah pedagang jus maupun dari jeruk 

Gambar 1   Gambar Spektrum Inframerah Limonene, (a) Minyak Atsiri  Kulit Jeruk Sunkist (b) 
Spektrum Limonene Murni10
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sunkist segar. Minyak atsiri diambil dengan 
cara distilasi. Dari  300 gram kulit jeruk 
diperoleh minyak atsiri rata-rata sebanyak 
5 mL (1,67%(v/b)).

Salah satu kandungan dalam minyak 
atsiri yang didapatkan adalah limonene. 
Limonene merupakan senyawa yang 
bersifat non polar.7

Komponen  utama kandungan minyak 
atsiri kulit jeruk adalah D-limonene.8 

Limonene merupakan cairan tidak berwarna 
yang termasuk ke dalam hidrokarbon siklik 
terpen. D-isomer inilah yang membuat 
limonene memiliki bau yang sangat kuat 
khas jeruk.9

Hasil pengujian terhadap sterofoam 
menunjukkan bahwa minyak atsiri ini dapat 

meluruhkan sterofoam. 
Untuk membuktikan bahwa minyak 

atsiri yang didapatkan mengandung 
limonene, maka dilakukan analisis kualitatif 
dengan menggunakan spektrofotometer 
inframerah. Hasil analisis yang dilakukan 
terhadap minyak atsiri menunjukkan bahwa 
spektrum yang dihasilkan mirip dengan 
pustaka spektrum inframerah limonene 
yang ditujukkan pada Gambar 1. 

Berdasarkan data pada Tabel 1. 
diperoleh kadar yang efektif adalah formula 
D yaitu  dengan kadar minyak atsiri  kulit 
eruk sunkist 25%; dengan perbandingan 
minyak atsiri : etanol : air, yaitu 1 : 1 : 2. Pada 
Formula F yaitu dengan kadar minyak atsiri 
yang sama yaitu 25%; dengan perbandingan 

Jenis Sterofoam Massa (mg)
Sterofoam wadah makanan 160 
Sterofoam papan pengumuman 200
Sterofoam kemasan barang elektronik 190
Sterofoam mie seduh instan 110

Tabel 2 Massa Sterofoam Maksimal yang Dapat Diluruhkan menggunakan 1 mL Minyak Atsiri Kulit 
              Jeruk Sunkist 25% dengan Perbandingan Minyak Atsiri  : Etanol : Air (1:1:2)

Tabel 1  Penentuan Kadar Efektif Minyak Atsiri untuk Meluruhkan Sterofoam

Formula
Kadar Minyak Atsiri (%v/v) 

(MA:E:A)
Waktu hancur (detik)

I II III IV
A. 100 MA 10,450 19,804 46,842 153,670
B. 50 MA : 50 E

(1 : 1: 0)
8,845 19,183 43,681 161,982

C. 50  MA : 25 E : 25 A
(2 : 1 : 1)

6,707 17,957 40,961 165,381

D. 25 MA : 25 E : 50 A
(1 : 1 : 2)

6,925 17,441 45,123 182,967

E. 25 MA : 75 A
(1 : 0 : 3)

8,602 26,221 52,819 195,071
(tidak seluruhnya 

hancur)
F. 25 MA : 50 E : 25 A

(1 : 2 : 1)
14,051 14,872 29,100 159

G. 10 MA : 30 E : 60 A
(1 : 3 : 6)

30,372 38,271 67,352 261
(tidak seluruhnya 

hancur)
Keterangan: MA: Minyak Atsiri  Kulit Jeruk Sunkist ; E : Etanol; A : Air, I : Sterofoam papan pengumuman; II : Sterofoam 
kemasan elektronik; III : Sterofoam wadah makanan; IV : Sterofoam mie instan seduh.
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minyak atsiri : etanol : air, yaitu 1:2:1 
waktu yang digunakan untuk meluruhkan 
sterofoam lebih cepat dibandingkan 
formula D, namun penggunaan air yang 
lebih banyak pada formula D lebih aman 
bagi lingkungan. Penggunaan etanol sendiri 
ditujukan untuk melarutkan minyak atsiri 
dan mempermudah distribusi partikel 
minyak atsiri dalam sterofoam.

Hasil pengamatan pada proses peluruhan 
menunjukkan bahwa massa sterofoam 
maksimal yang dapat diluruhkan oleh 1 
mL formula D berbeda-beda tergantung 
pada jenis sterofoam yang digunakan. 
Sterofoam yang paling banyak diluruhkan 
adalah sterofoam papan pengumuman yaitu 
sebanyak 200 mg/mL minyak atsiri dengan 
formula D. Hasil penentuan kadar efektif 
minyak atsiri ditunjukkan pada Tabel 2.

Simpulan

Minyak atsiri kulit jeruk sunkist dapat 
digunakan sebagai peluruh sterofoam alami. 
Kadar minyak atsiri  kulit jeruk sunkist yang 
efektif untuk meluruhkan sterofoam adalah 
25%; dengan perbandingan minyak atsiri  : 
etanol : air, yaitu 1:1:2. 
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